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Integrasi Sensor MLX90614, MAX30100, dan Loadcell pada Pemonitor Pasien 

Rawat Inap Berbasis Internet of Things 

 

ABSTRAK 

 

Pasien yang menjalani rawat inap di rumah sakit harus dicek kesehatannya oleh 

perawat secara berkala dengan memeriksa vital sign pasien seperti suhu tubuh, saturasi 

oksigen, dan detak jantungnya. Dan juga harus mengecek volume air infus secara 

berkala. Namun, dalam pelaksanaannya memiliki kelemahan karena perawat harus 

berkeliling ke masing-masing kamar pasien untuk mendapatkan data-data vital sign dan 

cairan infus pasien sehingga membuat pelaksaannya kurang efisien. Pemonitor pasien 

rawat inap berbasis internet of things ini adalah salah satu solusi agar pengecekan yang 

dilakukan oleh perawat menjadi lebih efisien. Alat ini mengintegrasikan sensor suhu 

MLX90614 untuk mengukur suhu tubuh pasien, MAX30100 untuk mengukur detak 

jantung dan Saturasi oksigen, lalu sensor loadcell untuk mengukur volume air infus. 

Tampilan LCD OLED digunakan agar pasien dapat melihat hasil pengukurannya secara 

langsung dan juga data-data pengukuran sensor tersebut ditampilkan ke dalam aplikasi 

kodular sehingga perawat dapat memonitor pasien melalui smartphone. Selain itu, data 

tersebut juga masuk ke dalam google spreadsheet sebagai database riwayat kondisi 

pasien. Melalui pengujian diperoleh rata-rata hasil pembacaan error % sensor 

MLX906140 sebesar 0,77%, sensor MAX30100 detak jantung 14,31% dan saturasi 

oksigen 1,15%, lalu sensor loadcell 0,76%. 

 

Kata kunci: MLX30100, MAX30100, Loadcell, Vital Sign, Pemonitor, Kodular  
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Integration of MLX90614, MAX30100 Sensors, and Load Cell in an Internet of 

Things Based Inpatient Monitoring 

 

ABSTRACT 

 

Patients undergoing hospitalization in the hospital must have their health checked 

by nurses regularly by checking the patient's vital signs such as body temperature, oxygen 

saturation, and heart rate. And also have to check the volume of infusion water 

periodically. However, the implementation has a weakness because the nurse must go 

around to each patient's room to get the patient's vital sign data and infusion fluid, making 

the implementation less efficient. Internet of things based inpatient monitor is one of the 

solutions to make checking done by nurses more efficient. This tool integrates the 

MLX90614 temperature sensor to measure the patient's body temperature, MAX30100 to 

measure heart rate and oxygen saturation, then the loadcell sensor to measure the volume 

of infusion water. The OLED LCD display is used so that the patient can see the 

measurement results directly and also the sensor measurement data is displayed in the 

codular application so that the nurse can monitor the patient via smartphone. In addition, 

the data is also entered into a google spreadsheet as a patient condition history database. 

Through testing, the average reading error % of the MLX906140 sensor is 0,77%, the 

MAX30100 heart rate sensor is 14,31 % and oxygen saturation is 1.15%, then the loadcell 

sensor is 0.76% 

 

Keywords: MLX90614, MAX30100, Loadcell, Vital Sign, Monitoring, Kodular 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pasien yang menjalani rawat inap di rumah sakit harus dicek kesehatannya oleh 

perawat secara berkala dengan memeriksa vital sign pasien. Elliott dan Coventry (2012) 

menyatakan bahwa terdapat delapan buah vital sign yang dapat digunakan untuk 

memantau kesehatan pasien, namun ada tiga yang terpenting yaitu suhu tubuh, saturasi 

oksigen, dan detak jantung. Hal ini bertujuan agar kesehatan pasien dapat terus dipantau 

dan menghindari terjadinya hal-hal buruk yang sewaktu-waktu dapat terjadi pada pasien. 

Selain vital sign, infus juga merupakan salah satu obat yang berperan penting pada pasien 

rawat inap dan perlu dilakukan pengecekan secara berkala oleh seorang perawat karena 

apabila terjadi masalah seperti kehabisan cairan infus dan terlambat diganti, maka darah 

dari pembuluh vena dapat tersedot naik ke selang infus dan dapat membeku pada selang 

infus  sehingga dapat menyumbat aliran  cairan infus, selain itu juga dapat terjadi 

masuknya gelembung udara yang terdapat pada kantong infus masuk ke dalam pembuluh 

darah vena atau dapat disebut emboli yang dapat menyebabkan kematian karena 

peredaran darah menjadi terhambat dan oksigen yang dibutuhkan tubuh tidak tersalurkan 

melalui darah, sehingga organ tubuh manusia akan kekurangan oksigen. Oleh karena itu, 

pengecekan cairan infus secara berkala juga perlu dilakukan oleh perawat. 

Namun dalam pelaksanaannya memiliki kelemahan karena perawat harus berkeliling 

ke masing-masing kamar pasien untuk mendapatkan data-data vital sign dan cairan infus 

pasien. Data yang didapat juga tidak bersifat real-time dan bisa berubah ketika perawat 

keluar dari kamar pasien tersebut. Oleh karena itu, kemajuan teknologi Internet of Things 

diperlukan untuk membantu perawat dalam pemantauan dan pengambilan data pasien 

tanpa harus berkeliling ke masing-masing kamar pasien secara berkala. Teknologi 

Internet of Things berkembang sebagai konsep yang bertujuan untuk memanfaatkan 

secara luas konektivitas jaringan komputer, khususnya internet, dalam implementasi 

aktivitas sehari-hari tanpa batas waktu (Akbar & Gunawan, 2020). 

Berdasarkan latar belakang ini, penulis ingin membuat sebuah sistem pemantauan 

vital sign dan cairan infus. Data vital sign didapat dengan mengintegrasi sensor suhu 

(MLX90614), sensor detak jantung dan saturasi oksigen (MAX30100), serta sensor berat 
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(Loadcell). Data yang didapat dari sensor masuk ke mikrokontroller ESP32 lalu dikirim 

ke firebase untuk ditampilkan pada aplikasi kodular dan google spreadsheet akan 

menyimpan data riwayat kondisi pasien yang didapatkan dari pembacaan pada aplikasi 

kodular. Diharapkan sistem pemantauan vital sign dan cairan infus ini dapat diaplikasikan 

di rumah sakit sehingga membantu para perawat meningkatkan efektivitas penanganan 

pasien rawat inap di rumah sakit tersebut dan juga memiliki database riwayat kondisi 

pasien. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapat suatu rumusan permasalahan 

yaitu: 

1. Bagaimana merancang sensor MLX90614 untuk mengukur suhu tubuh pasien? 

2. Bagaimana merancang sensor MAX30100 untuk mengukur detak jantung dan 

saturasi oksigen pasien? 

3. Bagaimana merancang sensor loadcell untuk mengukur berat volume air infus? 

4. Bagaimana merancang alat integrasi sensor MLX90614, MAX30100, dan loadcell 

pada pemonitor pasien rawat inap berbasis internet of things? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah : 

1. Dapat merancang pemonitor pasien rawat inap berbasis internet of things. 

2. Dapat mengintegrasikan data sensor MAX30100, MLX90614, dan loadcell ke 

firebase. 
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1.4 Batasan Masalah 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, terdapat batasan masalah untuk memfokuskan 

pembahasan. Berikut batasan masalah yang digunakan:  

1. Sistem ini diperuntukkan untuk memantau kondisi pasien rawat inap di Rumah Sakit. 

2. Sampel yang digunakan untuk pengujian adalah pasien tanpa memiliki riwayat 

penyakit jantung. 

1.5 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari tugas akhir ini yaitu: 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

• Rancang bangun Integrasi Sensor MLX90614, MAX30100, dan Loadcell 

pada Pemonitor Pasien Rawat Inap Berbasis Internet of Things 

b. Bagi Mahasiswa 

• Laporan Tugas Akhir 

• Hak Cipta Alat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pengujian alat integrasi sensor MLX90614, MAX30100, dan loadcell 

pada pemonitor pasien rawat inap berbasis internet of things, diperoleh kesimpulan: 

1 Integrasi sensor MLX90614, MAX30100, dan Loadcell sudah dapat dirancang sesuai 

dengan tujuan yaitu dapat mengukur suhu tubuh, detak jantung, dan saturasi oksigen 

untuk alat pemonitor pasien rawat inap. 

2 Rata-rata nilai error % tertinggi terdapat pada sensor MAX30100 dengan nilai 

14,31%, hal ini dikarenakan desain alat penjepit jari yang kurang baik dan perlu 

ditingkatkan lagi desain mekaniknya agar akurasinya lebih baik. 

5.2 Saran 

1 Untuk kalibrasi sensor suhu lebih baik menggunakan thermometer yang dapat 

membaca secara terus-menerus. Hal ini bertujuan agar kalibrasi dan pengujian lebih 

mudah dan akurat. 

2 Pengujian menggunakan sensor MAX30100 dan MLX90614 perlu memperhatikan 

desain peletakkan sensor dengan memperhatikan posisi dan jarak obyek, sehingga 

hasil pengukuran detak jantung, saturasi oksigen, dan suhu tubuh akurat. 

3 Perancangan layout untuk penempatan sensor harus dirancang secara baik dan benar 

agar fungsi dari sensor dan tingkat akurasinya lebih baik lagi sehingga menghindari 

terjadinya pembacaan sensor dengan nilai penyimpangan yang cukup besar. 
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LAMPIRAN 

 

LISTING PROGRAM INTEGRASI SENSOR MLX90614, MAX30100, DAN 

LOADCELL PADA SISTEM IOT BERBASIS FIREBASE DAN KODULAR 

SEBAGAI PEMONITOR PASIEN RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT 

# PROGRAM ESP 1 

#include <WiFi.h> 

#define WIFI_SSID "Aulilham" 

#define WIFI_PASSWORD "datumcipta43" 

 

#include <FirebaseESP32.h> 

#include <addons/TokenHelper.h> 

#include <addons/RTDBHelper.h> 

#include <OneSignalArduino.h> 

OneSignalArduino notif; 

 

String 

authn="ZjRkMWYyODYtOTYzYy00NDhkLWE3NzItZmE5N2VlYzBkY2U4"; 

String appId = "4f70b4de-d7dd-47e6-8a03-4e31540e4515"; 

#define API_KEY "AIzaSyAJbBQ4eBvQtQbophybNjbOoq_SjIVPBUA" 

#define DATABASE_URL "https://database-monkes-pnj-default-

rtdb.firebaseio.com/" 

FirebaseData fbdo; 

FirebaseAuth auth; 

FirebaseConfig config; 

 

#include <HX711_ADC.h> 

#if defined(ESP8266) || defined(ESP32) || defined(AVR) 

#include <EEPROM.h> 

#endif 
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//pins: 

const int HX711_dout = 2; //mcu > HX711 dout pin 

const int HX711_sck = 4; //mcu > HX711 sck pin 

 

//HX711 constructor: 

HX711_ADC LoadCell(HX711_dout, HX711_sck); 

 

const int calVal_eepromAdress = 0; 

unsigned long t = 0; 

 

int kurang = 0, habis = 0; 

 

 

void setup() { 

 Serial.begin(57600); 

 delay(10); 

 Serial.println(); 

 Serial.println("Starting..."); 

 notif.begin(authn, appId); 

 

 LoadCell.begin(); 

 //LoadCell.setReverseOutput(); //uncomment to turn a negative output value to 

positive 

 float calibrationValue; // calibration value (see example file "Calibration.ino") 

 calibrationValue = 417.23; // uncomment this if you want to set the calibration value 

in 

the sketch 

 

#if defined(ESP8266) || defined(ESP32) 

 //EEPROM.begin(512); // uncomment this if you use ESP8266/ESP32 and want to 

fetch the calibration value from eeprom 



49 

 
  Politeknik Negeri Jakarta  

#endif 

 //EEPROM.get(calVal_eepromAdress, calibrationValue); // uncomment this if you 

want to fetch the calibration value from eeprom 

 

 unsigned long stabilizingtime = 2000; // preciscion right after power-up can be 

improved by adding a few seconds of stabilizing time 

 boolean _tare = true; //set this to false if you don't want tare to be performed 

in the next step 

 LoadCell.start(stabilizingtime, _tare); 

 if (LoadCell.getTareTimeoutFlag()) { 

 Serial.println("Timeout, check MCU>HX711 wiring and pin designations"); 

 while (1) 

 ; 

 } else { 

 LoadCell.setCalFactor(calibrationValue); // set calibration value (float) 

 Serial.println("Startup is complete"); 

 } 

 

 WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

 Serial.print("Pengecekan koneksi internet"); 

 while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

 Serial.print("."); 

 delay(300); 

 } 

 Serial.println(); 

 Serial.print("Connected with IP: "); 

 Serial.println(WiFi.localIP()); 

 Serial.println(); 

 

 Serial.printf("Firebase Client v%s\n\n", FIREBASE_CLIENT_VERSION); 
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 config.api_key = API_KEY; 

 config.database_url = DATABASE_URL; 

 Firebase.begin(DATABASE_URL, API_KEY); 

} 

void loop() { 

 static boolean newDataReady = 0; 

 const int serialPrintInterval = 0; //increase value to slow down serial print activity 

 

 // check for new data/start next conversion: 

 if (LoadCell.update()) newDataReady = true; 

 

 // get smoothed value from the dataset: 

 if (newDataReady) { 

 if (millis() > t + serialPrintInterval) { 

 int i = LoadCell.getData(); 

 Serial.print("Infus: "); 

 Serial.println(i); 

 Firebase.setInt(fbdo, "Kamar_1/Parameter_Pasien/Berat Infus", i); 

 

newDataReady = 0; 

 t = millis(); 

   } 

 } 

 int i = LoadCell.getData(); 

 // receive command from serial terminal, send 't' to initiate tare operation: 

 if (Serial.available() > 0) { 

 char inByte = Serial.read(); 

 if (inByte == 't') LoadCell.tareNoDelay(); 

 } 

 

 // check if last tare operation is complete: 
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 if (LoadCell.getTareStatus() == true) { 

 Serial.println("Tare complete"); 

 } 

 if (i < 55 && i > 53 && !kurang) { 

 notif.send("Volume Air Infus 55 mL", "Persiapan ganti air infus"); 

 kurang = 1; 

 } 

 if (i < 30 && !habis) { 

 notif.send("Volume Air Infus 30 mL", "Ganti Air Infus dengan yang baru"); 

 habis = 1; 

 } 

} 

 

# PROGRAM ESP 2 

#include <SPI.h>               //Library SPI 

#include <Wire.h>              //Library Wire 

#include <Adafruit_GFX.h>      //Library GFX 

#include <Adafruit_SSD1306.h>  //Library OLED SSD1306 

 

#define SCREEN_WIDTH 128  //Panjang LCD OLED 

#define SCREEN_HEIGHT 64  //Tinggi LCD OLED 

 

 

Adafruit_SSD1306 display(SCREEN_WIDTH, SCREEN_HEIGHT, &Wire); 

 

#include "fuzzy_math.h" 

 

unsigned long interval = 4500; 

unsigned long waktuawal = 0; 

 

unsigned long interval2 = 3000; 
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unsigned long waktuawal2 = 0; 

 

unsigned long lastTime = 0; 

unsigned long timerDelay = 5000; 

 

uint32_t tsLastReport = 0; 

String result_fuzzy; 

#include <HTTPClient.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

 

#include <OneSignalArduino.h> 

OneSignalArduino notif; 

String nauth = 

"ZjRkMWYyODYtOTYzYy00NDhkLWE3NzItZmE5N2VlYzBkY2U4"; 

String nappId = "4f70b4de-d7dd-47e6-8a03-4e31540e4515"; 

 

#include <WiFi.h> 

#define WIFI_SSID "Aulilham" 

#define WIFI_PASSWORD "datumcipta43" 

 

//------------------------------------------------------------------ 

#include <FirebaseESP32.h> 

#include <addons/TokenHelper.h> 

#include <addons/RTDBHelper.h> 

 

#define API_KEY "AIzaSyAJbBQ4eBvQtQbophybNjbOoq_SjIVPBUA" 

#define DATABASE_URL "https://database-monkes-pnj-default-

rtdb.firebaseio.com/" 

FirebaseData fbdo; 

FirebaseAuth auth; 

FirebaseConfig config; 
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//------------------------------------------------------------------ 

 

volatile float suhu = 0, output_kondisi; 

volatile int detak_jantung = 0, saturasi = 0; 

int hipo = 0, hipe = 0, brady = 0, tachy = 0, bavr = 0, kurang = 0; 

long i = 0; 

 

//----------------------------------------------------------------- 

#include <Wire.h> 

#include <Adafruit_MLX90614.h> 

Adafruit_MLX90614 mlx = Adafruit_MLX90614(); 

 

//------------------------------------------------------------------ 

#include "MAX30100_PulseOximeter.h" 

#define REPORTING_PERIOD_MS 1000 

PulseOximeter pox; 

 

void onBeatDetected() { 

  Serial.println("Beat!"); 

} 

 

//------------------------------------------------------------------- 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  if (!display.begin(SSD1306_SWITCHCAPVCC, 0x3C)) {  //Alamat OLED 

    Serial.println(F("SSD1306 allocation failed")); 

    for (;;); 

  } 

   

  mlx.begin(); 
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  pox.begin(); 

  fuzzy_begin(); 

  notif.begin(nauth, nappId); 

 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("A. Pengecekan koneksi internet"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("."); 

    delay(300); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

 

  Serial.printf("Firebase Client v%s\n\n", FIREBASE_CLIENT_VERSION); 

 

  config.api_key = API_KEY; 

  config.database_url = DATABASE_URL; 

  Firebase.begin(DATABASE_URL, API_KEY); 

 

  Serial.print("B. Pengecekan sensor detak jantung dan saturasi oksigen"); 

  if (!pox.begin()) { 

    Serial.println("FAILED"); 

    for (;;) 

      ; 

  } else { 

    Serial.println("SUCCESS"); 

  } 

  pox.setOnBeatDetectedCallback(onBeatDetected); 
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  pox.setIRLedCurrent(MAX30100_LED_CURR_24MA); 

 

  Serial.println("C. Pengecekan sensor suhu"); 

 

  if (!mlx.begin()) { 

    Serial.println("Error connecting to MLX sensor. Check wiring."); 

  }; 

} 

 

//------------------------------------------------------------------ 

void loop() { 

  pox.update(); 

 

  unsigned long waktusekarang = millis(); 

  if (millis() - tsLastReport > REPORTING_PERIOD_MS) { 

 

    detak_jantung = pox.getHeartRate(); 

    saturasi = pox.getSpO2(); 

 

    Serial.print("1. Detak Jantung: "); 

    Serial.print(detak_jantung); 

    Serial.print("2. Saturasi Oksigen: "); 

    Serial.print(saturasi); 

    Serial.println(" %"); 

 

    tsLastReport = millis(); 

 

    suhu = mlx.readObjectTempC(); 

    Serial.print("3. Suhu: "); 

    Serial.print(suhu); 

    Serial.println(" C"); 
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    output_kondisi = fuzzy->defuzzify(1); 

    Serial.print("4. Value Fuzzy = "); 

    Serial.println(output_kondisi); 

    Serial.println("============================================"); 

 

    result_fuzzy = fuzzy_calibrate(suhu, detak_jantung, saturasi); 

 

    i++; 

    if (i > 15) { 

      kirimdata(); 

      i = 0; 

    } 

  } 

 

  // oled display 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1.2);     //Instruksi mengatur ukuran karakter 

  display.setTextColor(WHITE);  //Instruksi untuk mengatur warna 

  display.setCursor(1, 8);      //Karakter dumulai dari kolom 32 baris 1 

  display.print("PRbpm : ");    //menampilkan karakter "Detak Jantung to" pada 

OLED 

  display.print(detak_jantung); 

  display.setTextSize(1.2);     //Instruksi mengatur ukuran karakter 

  display.setCursor(1, 25);     //Karakter dimulai dari kolom 20 baris 10 

  display.setTextColor(WHITE);  //Instruksi untuk mengatur warna tampilan 

  display.print("%SpO2 : ");    //menampilkan karakter "Saturasi Oksigen" pada 

OLED 

  display.print(saturasi); 

  display.setTextSize(1.2);  //Instruksi mengatur ukuran karakter 

  display.setCursor(1, 45); 
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  display.setTextColor(WHITE); 

  display.print("Temp : ");  //menampilkan karakter "Suhu" pada OLED 

  display.print(suhu); 

  display.display(); 

} 

 

//------------------------------------------------------------------ 

void notifsend() { 

  // Notif preventif hipotermia 

  if (suhu < 36 && !hipo) { 

    notif.send("Suhu Hipotermia", "Mohon sedia paracetamol"); 

    hipo = 1; 

  } 

 

  // Notif preventif hipetermia 

  if (suhu > 37.5 && !hipe) { 

    notif.send("Suhu Hipetermia", "Mohon sedia paracetamol"); 

    hipe = 1; 

  } 

 

  // Notif preventif bradycardia 

  if (detak_jantung < 60 && !brady) { 

    notif.send("BPM Bradycardia", "Mohon perawat segera memeriksa kondisi 

pasien"); 

    brady = 1; 

  } 

 

  //Notif preventif tachycardia 

  if (detak_jantung > 100 && !tachy) { 

    notif.send("BPM Tachycardia", "Mohon perawat segera memeriksa kondisi 

pasien"); 
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    tachy = 1; 

  } 

 

  //Notif preventif saturasi kurang 

  if (saturasi > 90 && saturasi < 95 && !bavr) { 

    notif.send("SpO2 kurang", "Pastikan saturasi oksigen pasien terpenuhi (bila perlu 

pasang selang oksigen)"); 

    bavr = 1; 

  } 

 

  //Notif preventif saturasi rendah 

  if (saturasi < 90 && !kurang) { 

    notif.send("Spo2 sangat rendah", "Pastikan pasien dipasangkan intubasi / alat 

bantu oksigen"); 

    kurang = 1; 

  } 

} 

 

//------------------------------------------------------------------ 

void kirimdata() { 

 

  Firebase.begin(DATABASE_URL, API_KEY); 

  Serial.println("3. Kirim data ke firebase..."); 

  Firebase.setInt(fbdo, "Kamar_1/Parameter_Pasien/Detak Jantung", detak_jantung); 

  Firebase.setInt(fbdo, "Kamar_1/Parameter_Pasien/Saturasi Oksigen", saturasi); 

  Firebase.setInt(fbdo, "Kamar_1/Parameter_Pasien/Sensor Suhu", suhu); 

  Firebase.setString(fbdo, "Kamar_1/Parameter_Pasien/fuzzy", result_fuzzy); 

  Firebase.setString(fbdo, "Kamar_1/Parameter_Pasien/Value Fuzzy", 

output_kondisi); 

 

  notifsend(); 
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  pox.begin(); 

} 
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LAMPIRAN 3 
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